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ABSTRAK

Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan Islam nonformal yang memiliki peran strategis dalam penguatan pemahaman keagamaan masyarakat, khususnya perempuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Majelis Taklim Darul Ihsan dalam memperkuat pemahaman keagamaan perempuan Minangkabau pada aspek akidah dan ibadah di Kampung Langgai, Kabupaten Pesisir Selatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi yang melibatkan pengurus majelis taklim, jamaah perempuan, serta perangkat nagari. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan data melalui teknik triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim Darul Ihsan berperan signifikan dalam penguatan pemahaman akidah perempuan melalui penanaman nilai tauhid, pemahaman rukun iman, serta pelurusan pemahaman keagamaan yang kurang tepat melalui kegiatan wirid pengajian dan yasinan. Penguatan akidah tersebut berdampak pada perubahan sikap religius jamaah, seperti meningkatnya kesabaran, keikhlasan, dan ketenangan dalam menghadapi persoalan kehidupan. Selain itu, majelis taklim juga berperan dalam meningkatkan pemahaman dan kualitas ibadah jamaah melalui pembinaan fikih ibadah dan pembiasaan praktik ibadah secara berkelanjutan melalui kegiatan pengajian, yasinan mingguan, dan takziah. Dengan demikian, majelis taklim berfungsi sebagai ruang strategis pendidikan Islam berbasis masyarakat dalam memperkuat keberagamaan perempuan Minangkabau.
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ABSTRACT


An active lifestyle is a behavioral pattern that reflects an individual's habit of regularly engaging in physical activity, Majelis taklim is a non-formal Islamic educational institution that plays a strategic role in strengthening religious understanding within society, particularly among women. This study aims to analyze the role of Majelis Taklim Darul Ihsan in strengthening the religious understanding of Minangkabau women, focusing on the aspects of aqidah (Islamic creed) and ibadah (worship) in Kampung Langgai, Pesisir Selatan Regency. This research employs a qualitative approach using a case study method. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, and documentation studies involving majelis taklim administrators, female congregants, and local village officials. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman interactive model, which includes data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while data validity was ensured through triangulation techniques. The results indicate that Majelis Taklim Darul Ihsan plays a significant role in strengthening women’s aqidah through the internalization of tawhid values, understanding of the pillars of faith, and correction of inaccurate religious beliefs through regular religious gatherings and weekly yasinan activities. This strengthening of aqidah contributes to positive changes in religious attitudes, such as increased patience, sincerity, and emotional stability in facing life challenges. Furthermore, the majelis taklim enhances the quality of ibadah through continuous worship guidance and habituation of religious practices, including congregational prayers, Qur’an recitation, and social religious activities. Thus, the majelis taklim functions as a strategic community-based Islamic education space in fostering holistic religiosity among Minangkabau women. 
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PENDAHULUAN

Masyarakat Minangkabau dikenal dengan sistem kekerabatan matrilineal yang menempatkan perempuan pada posisi strategis dalam struktur sosial, budaya, dan keagamaan. Perempuan Minangkabau, yang dikenal sebagai bundo kanduang, berperan sebagai pewaris harta pusaka, pengelola keluarga, serta penjaga nilai adat dan ajaran Islam yang berlandaskan falsafah adat basandi syara’, syara’ basandi kitabullah (Aulia et al., 2023). Posisi tersebut menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya berfungsi dalam ranah domestik, tetapi juga memiliki tanggung jawab sosial dan religius dalam membentuk karakter keluarga dan masyarakat. Sejalan dengan itu, partisipasi perempuan Minangkabau dalam bidang pendidikan dan pemberdayaan sosial terus mengalami perkembangan (Rahmana et al., 2021; Cantika & Rafiqah, 2024).
Tradisi pendidikan dan kepemimpinan perempuan Minangkabau tercermin dari munculnya tokoh-tokoh perempuan berpengaruh dalam sejarah Indonesia. Rohana Kudus, Rahmah El Yunusiyah, Rasuna Said, Zakiyah Daradjat, serta tokoh perempuan lainnya menunjukkan peran aktif perempuan Minangkabau dalam pengembangan pendidikan, pemikiran Islam, dan perjuangan sosial (Qolbi, 2018). Keberadaan tokoh-tokoh ini mempertegas bahwa penguatan pendidikan dan pemahaman keagamaan perempuan merupakan bagian integral dari tradisi sosial budaya Minangkabau.
Namun, dinamika sosial akibat modernisasi, perubahan struktur keluarga, serta keterbatasan akses pendidikan di wilayah pedesaan menghadirkan tantangan baru bagi perempuan Minangkabau. Di sejumlah daerah, rendahnya tingkat pendidikan formal perempuan dewasa berdampak pada keterbatasan literasi dan pemahaman keagamaan, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas partisipasi mereka dalam aktivitas keagamaan dan sosial (Cantika & Rafiqah, 2024). Kondisi ini menegaskan pentingnya penguatan pendidikan Islam berbasis masyarakat yang mampu menjangkau perempuan dewasa secara inklusif dan berkelanjutan.
Salah satu bentuk pendidikan Islam nonformal yang berkembang luas di Indonesia adalah Majelis Taklim. Lembaga ini telah hadir sejak masa awal penyebaran Islam di Nusantara dan berfungsi sebagai forum pembelajaran keagamaan yang fleksibel, tidak terikat ruang dan waktu, serta mudah diakses oleh masyarakat, khususnya perempuan (Nuraeni, 2020). Keunikan majelis taklim juga tercermin dari istilah dan praktiknya yang khas Indonesia, yang berkembang seiring dengan konteks budaya lokal (Rahmat & Mansur, 2021). Perkembangan majelis taklim semakin menguat setelah berdirinya Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) pada tahun 1981, yang mendorong penguatan peran perempuan dalam pendidikan dan dakwah Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Majelis Taklim Darul Ihsan dalam memperkuat pemahaman keagamaan perempuan Minangkabau di Kampung Langgai, Kabupaten Pesisir Selatan pada aspek akidan dan ibadah. Penempatan tujuan penelitian pada bagian ini dimaksudkan untuk memperjelas arah analisis dan fokus kajian sebelum pembahasan konteks empiris secara lebih mendalam.
Kampung Langgai merupakan salah satu wilayah pedesaan yang menghadapi keterbatasan pendidikan formal perempuan dewasa, sehingga berdampak pada rendahnya literasi dan pemahaman keagamaan. Temuan awal menunjukkan adanya partisipasi keagamaan yang belum optimal, seperti rendahnya kehadiran shalat berjamaah, kurangnya fokus dalam kegiatan pengajian, serta kesulitan menerima materi keagamaan baru. Dalam kondisi ini, Majelis Taklim Darul Ihsan hadir sebagai lembaga keagamaan nonformal yang menyelenggarakan kegiatan yasinan mingguan, ceramah bulanan, serta aktivitas sosial-keagamaan lainnya sebagai upaya memperkuat pemahaman dan praktik keagamaan perempuan.
Keberlangsungan aktivitas majelis taklim di Kampung Langgai juga mengalami dinamika akibat bencana banjir bandang (galodo) pada tahun 2024 yang meruntuhkan Masjid Darul Ihsan dan menghentikan sementara kegiatan pengajian. Namun, proses rekonstruksi masjid dan kembalinya aktivitas majelis taklim pada tahun 2025 menunjukkan ketahanan sosial dan religius masyarakat setempat. Kondisi ini memperlihatkan bahwa majelis taklim tidak hanya berfungsi sebagai ruang pembelajaran agama, tetapi juga sebagai sarana penguatan solidaritas dan pemulihan sosial pasca bencana (Tamirano & Zen, 2024; Khasanah et al., 2024).
Berbagai penelitian terdahulu telah menegaskan peran strategis majelis taklim dalam pembinaan keagamaan perempuan dan masyarakat, baik dalam aspek ibadah, akhlak, maupun solidaritas sosial (Almaidah, 2021; Agustin, 2024; Tajussubki, 2023; Yusman, 2024). Namun, kajian yang secara khusus mengaitkan peran majelis taklim dengan penguatan pemahaman keagamaan perempuan Minangkabau dalam konteks budaya lokal dan dinamika sosial pedesaan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dan teoretis bagi pengembangan kajian pendidikan Islam berbasis masyarakat serta penguatan peran perempuan dalam konteks lokal Minangkabau.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih karena berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan bertujuan untuk memahami makna, keunikan, serta fenomena sosial secara mendalam dalam kondisi alamiah, dengan peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2019). Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu suatu metode untuk mengkaji fenomena secara holistik, intensif, dan kontekstual dalam kehidupan nyata, terutama ketika batas antara fenomena dan lingkungannya tidak tampak secara jelas (Yin, 2018; Mulyana et al., 2024). Penelitian ini difokuskan pada peran Majelis Taklim Darul Ihsan dalam penguatan pemahaman keagamaan perempuan Minangkabau di Kampung Langgai, Kabupaten Pesisir Selatan.
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung terhadap anggota jamaah, pengurus majelis taklim, serta perangkat nagari yang terkait dengan aktivitas majelis taklim (Umar, 2013). Wawancara dilakukan secara terbuka dan terstruktur untuk menggali pandangan serta pengalaman informan mengenai penguatan pemahaman keagamaan perempuan. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung pelaksanaan kegiatan majelis taklim guna memahami dinamika partisipasi dan interaksi sosial yang terjadi (Creswell et al., 2016; Achjar et al., 2023). Adapun data sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti struktur kepengurusan, laporan kegiatan, notulen rapat, serta dokumentasi kegiatan yang relevan, yang berfungsi untuk melengkapi dan memperkuat data primer (Arikunto, 2006).
Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles et al., 2014). Reduksi data dilakukan dengan memilah dan mengelompokkan informasi sesuai fokus penelitian, sedangkan penyajian data disusun dalam bentuk narasi yang sistematis agar mudah dianalisis (Sugiyono, 2016). Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu guna memastikan konsistensi dan validitas temuan (Moleong & Surjaman, 2014; Mulyana et al., 2024). Dengan tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menggambarkan secara komprehensif peran majelis taklim dalam penguatan pemahaman keagamaan perempuan Minangkabau.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan Islam nonformal yang berfungsi sebagai media pembinaan keagamaan berbasis masyarakat. Helmawati (dalam Lumbu et al., 2022) menjelaskan bahwa majelis taklim memiliki peran strategis dalam mentransformasikan nilai-nilai keislaman melalui pendekatan edukatif, partisipatif, dan kontekstual. Dalam kerangka pendidikan Islam, majelis taklim tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap religius dan pembiasaan praktik keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, majelis taklim menjadi ruang penting bagi perempuan untuk memperkuat pemahaman keagamaannya, pada aspek akidah dan ibadah.
Adapun berbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian saya dari segi hasil, yaitu Penelitian yang dilakukan oleh Oksy Almaidah (2021) yang berjudul “Peranan Majelis Taklim dalam Pembinaan Keberagamaan bagi Ibu Rumah Tangga”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa majelis taklim berperan signifikan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan ibu rumah tangga di Nagari Koto Nan Duo Kecamatan Batang Kapas, baik melalui pembinaan shalat, peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an, maupun penguatan ukhuwah sosial melalui kegiatan bakti sosial (Almaidah & Nengsih, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Shinta Dwi Agustin (2024) yang berjudul “Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Jamaah Masjid Riyadlus Sholihin Desa Kwatu Kecamatan Mojoanyar Kabupaten Mojokerto”. Hasil temuan menunjukkan bahwa majelis taklim berperan signifikan dalam menambah wawasan keagamaan, mempererat solidaritas sosial, serta membina akhlak masyarakat, meskipun menghadapi kendala seperti partisipasi jamaah yang belum maksimal dan keterbatasan sumber dana (Agustin, 2024). Penelitian yang dilakukan oleh Tajussubki (2023) yang berjudul “Peran Majelis Taklim dalam Pembinaan Akhlak Kaum Wanita Milenial (Studi Kasus Akhwat Halaqah Ilmu Agama Kota Langsa)”. Hasil temuannya menunjukkan bahwa Majelis Taklim memegang peranan penting dalam membina moral generasi muda muslimah melalui aktivitas seperti pengajian, pembacaan kitab, ceramah, dan diskusi agama Walaupun terdapat hambatan seperti keterbatasan fasilitas dan motivasi anggota yang tidak selalu stabil, majelis ini tetap efektif dalam pembentukan akhlakul karimah pada jamaahnya (Subki, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Yusman (2024) dengan judul “Peran Majelis Taklim dalam Meningkatkan Ketakwaan bagi Lansia melalui Kegiatan Pengajian”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa majelis taklim sangat berperan dalam meningkatkan ketakwaan lansia melalui kegiatan pembinaan keagamaan, pengajian, serta mempererat silaturahmi sosial di lingkungan masyarakat. Penelitian ini menegaskan dua fungsi utama majelis taklim yakni sebagai wahana spiritual dan sosial yang mampu memperbaiki kualitas ibadah dan kehidupan sosial jamaah lansia (sinta, 2024).
Peran Majelis Taklim Dalam Memperkuat Pemahaman Keagamaan Perempuan Pada Aspek Akidah
Akidah dimaknai sebagai keyakinan yang tertanam secara mendalam dalam hati seorang Muslim terhadap kebenaran ajaran Islam (Akhmad et al., 2021). Akidah menjadi fondasi utama dalam kehidupan beragama karena berfungsi sebagai landasan keyakinan yang mengarahkan cara berpikir, bersikap, dan bertindak. Ruang lingkup akidah mencakup enam rukun iman, yaitu iman kepada Allah SWT, malaikat, kitab-kitab Allah, rasul-rasul-Nya, hari akhir, serta qadha dan qadar (Makbuloh, 2011). Dalam perspektif pendidikan Islam, akidah tidak hanya dipahami sebagai konsep teologis, tetapi juga sebagai kekuatan spiritual yang membentuk kesadaran moral dan religius individu. Akidah yang kuat menumbuhkan keyakinan bahwa setiap perbuatan manusia berada dalam pengawasan Allah SWT, sehingga mendorong lahirnya perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Pada tataran sosial, akidah berfungsi sebagai pedoman moral yang mengarahkan umat Islam untuk menjunjung kejujuran, tanggung jawab, dan sikap saling menghormati dalam kehidupan bermasyarakat (Tamam et al., 2017). Al-Qur’an menegaskan bahwa iman dan amal saleh merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan, sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Kahfi ayat 107–108 yang menjelaskan bahwa keimanan harus terwujud dalam perbuatan nyata (Marzuki, 2012).
Selain itu, majelis taklim berfungsi sebagai ruang pelurusan pemahaman akidah yang kurang tepat. Melalui ceramah dan diskusi interaktif, jamaah diberikan kesempatan untuk mengklarifikasi keyakinan maupun praktik keagamaan yang tidak sejalan dengan ajaran Islam. Pendekatan dialogis ini mendorong jamaah untuk memahami ajaran Islam secara lebih rasional dan sadar, tidak sekadar menerima secara dogmatis.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim Darul Ihsan Langgai berperan signifikan dalam memperkuat pemahaman akidah perempuan Minangkabau. Jamaah memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai rukun iman, tauhid, dan makna tawakal, yang kemudian tercermin dalam perubahan sikap religius seperti meningkatnya kesabaran, keikhlasan, dan ketenangan dalam menghadapi persoalan hidup. Selain itu, majelis taklim juga berfungsi sebagai ruang pelurusan pemahaman akidah yang kurang tepat melalui ceramah dan diskusi interaktif, sehingga jamaah tidak hanya beriman secara dogmatis, tetapi mampu memaknai keimanannya secara sadar dan reflektif.
Peran Majelis Taklim Dalam Memperkuat Pemahaman Keagamaan Perempuan Pada Aspek Ibadah
Ibadah mencakup seluruh perbuatan dan ucapan yang dicintai dan diridhai oleh Allah SWT, baik yang bersifat lahiriah maupun batiniah (Hamzah, 2014). Ibnu Taimiyah menegaskan bahwa ibadah tidak terbatas pada ritual formal, tetapi meliputi seluruh aktivitas manusia yang dilakukan dengan niat karena Allah, termasuk perilaku sosial dan moral (Hamzah, 2014).
Dalam kajian fikih, ibadah dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah. Ibadah mahdhah merupakan ibadah yang tata caranya telah ditetapkan secara rinci dalam Al-Qur’an dan sunnah, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji, yang mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah). Sementara itu, ibadah ghairu mahdhah mencakup seluruh aktivitas kehidupan yang bernilai ibadah apabila dilakukan dengan niat karena Allah, seperti bekerja, menolong sesama, menjaga lingkungan, dan menjalin silaturahmi (hablum minannas) (Makhful, 2022).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim Darul Ihsan Langgai berperan penting dalam meningkatkan pemahaman dan kualitas ibadah jamaah perempuan. Pembinaan ibadah dilakukan melalui penyampaian materi fikih ibadah, seperti tata cara wudu, shalat, doa-doa harian, serta ibadah sosial. Penyampaian materi disertai dengan praktik langsung sehingga jamaah tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dengan benar. Pembiasaan ibadah yang dilakukan secara rutin mendorong peningkatan kedisiplinan dan kekhusyukan jamaah. Jamaah menjadi lebih konsisten dalam menjaga waktu shalat, melaksanakan shalat berjamaah, serta membiasakan membaca Al-Qur’an. Ibadah tidak lagi dipahami sebagai rutinitas formal, melainkan sebagai kebutuhan spiritual yang memberikan ketenangan batin. Penguatan aspek ibadah juga berdampak pada lingkungan keluarga dan sosial. Perempuan yang aktif mengikuti majelis taklim mulai berperan sebagai agen pembinaan ibadah di rumah, membimbing anak-anak dan anggota keluarga dalam melaksanakan ibadah. Selain itu, keterlibatan jamaah dalam kegiatan sosial keagamaan, seperti takziah dan yasinan, menunjukkan bahwa ibadah dipahami secara komprehensif, mencakup dimensi individual dan sosial.
Temuan ini menguatkan pandangan (Dahlan, 2019) dan (Pasaribu, 2023) yang menegaskan bahwa pembiasaan merupakan kunci utama dalam internalisasi praktik ibadah. Majelis taklim sebagai lembaga pendidikan Islam nonformal mampu mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan praktik ibadah secara efektif. Dengan demikian, majelis taklim berfungsi sebagai pusat pembinaan ibadah yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Majelis Taklim Darul Ihsan Langgai memiliki peran yang kuat dalam penguatan pemahaman keagamaan perempuan Minangkabau pada aspek akidah dan ibadah. Pada aspek akidah, majelis taklim berperan dalam menanamkan nilai-nilai tauhid, memperkuat pemahaman rukun iman, serta meluruskan pemahaman keagamaan yang kurang tepat melalui ceramah wirid pengajian dan kegiatan yasinan mingguan. Penguatan akidah ini tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif jamaah, tetapi juga berdampak pada pembentukan sikap religius, seperti meningkatnya kesadaran spiritual, kesabaran, keikhlasan, dan ketenangan dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Pada aspek ibadah, majelis taklim berperan dalam meningkatkan pemahaman dan kualitas pelaksanaan ibadah jamaah melalui pembinaan fikih ibadah dan pembiasaan praktik ibadah secara rutin dengan cara pengajian wirid bulanan, kegiatan yasinan mingguan dan takziah. Pembinaan tersebut mendorong peningkatan kedisiplinan, kekhusyukan, serta konsistensi jamaah dalam melaksanakan ibadah, baik secara individual maupun sosial. Selain itu, penguatan ibadah juga berdampak pada lingkungan keluarga dan masyarakat, di mana perempuan berperan sebagai agen pembinaan ibadah dan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, Majelis Taklim Darul Ihsan tidak hanya berfungsi sebagai pusat pembelajaran keagamaan, tetapi juga sebagai sarana penguatan ketahanan religius dan sosial perempuan Minangkabau. Temuan ini menegaskan pentingnya pengembangan dan penguatan majelis taklim sebagai bagian dari strategi pendidikan Islam berbasis masyarakat yang berkelanjutan.
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